Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Dividend Payout  Ratio  pada Perusahaan Go Public di Bursa Efek Jakarta Periode 2000 - 2005
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Abstrak

Kebijakan dan pembayaran dividend pada perusahaan yang go public mempunyai dampak yang sangat penting baik bagi para investor maupun bagi perusahaan yang akan membayarkan dividennya. Pada umumnya para investor mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraannya yaitu dengan mengharapkan return dalam bentuk dividend maupun capital gain. Di lain pihak, perusahaan juga mengharapkan adanya pertumbuhan secara terus-menerus untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, dan sekaligus juga harus memberikan kesejahteraan yang lebih besar kepada para pemegang sahamnya. Tentunya hal ini menjadi unik karena kebijakan dividend adalah sangat penting untuk memenuhi harapan para pemegang saham terhadap dividend dan di satu sisi juga tidak harus menghambat pertumbuhan perusahaan.

Pada umumnya para investor yang tidak bersedia mengambil risiko (risk aversion) mempunyai pandangan bahwa semakin tinggi tingkat risiko suatu perusahaan, akan semakin tinggi juga tingkat keuntungan yang diharapkan sebagai hasil atau imbalan terhadap risiko tersebut. Selanjutnya dividend yang diterima pada saat ini akan mempunyai nilai yang lebih tinggi daripada capital gain yang akan diterima di masa yang akan datang. Dengan demikian investor yang tidak bersedia berspekulasi akan lebih menyukai dividend dari pada capital gain
Dalam pelaksanaannya kebijakan dividend suatu perusahaan akan melibatkan dua pihak yang berkepentingan dan saling bertentangan, yaitu kepentingan para pemegang saham dengan dividennya, dan kepentingan perusahaan dengan laba ditahannya. Di samping itu juga kepentingan bondholder yang dapat mempengaruhi besarnya dividend kas yang dibayarkan. Dividend yang dibayarkan kepada para pemegang saham tergantung kepada kebijakan masing-masing perusahaan, sehingga memerlukan pertimbangan yang lebih serius dari manajemen perusahaan. Kebijakan dividend atau keputusan dividend pada hakikatnya adalah menentukan porsi keuntungan yang akan dibagikan kepada pemegang saham dan yang akan ditahan sebagai bagian dari laba ditahan (Levy dan Sarnat, 1990). Dalam penelitian ini penulis mencoba mengangkat permasalahan faktor-faktor apa yang mempengaruhi kebijakan dividend khususnya pada perusahaan yang go public di Bursa Efek Jakarta Periode 2000-2005.

Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan alat utama Analysis of Moment structures (AMOS)  sering juga disebut dengan Structural Equatyion Modeling (SEM) atau Latent Variable Analysis, atau analisis LISREL. Analisis statistik ini mengestimasi beberapa persamaan regresi yang terpisahkan, namun saling berhubungnan, dan secara simultan. Berbeda dengan analisis regresi,  dalam AMOS bisa terdapat beberapa variabel dependen, dan variabel ini bisa menjadi variabel independent bagi variabel dependen yang lain.

 Pada penelitian ini secara umum ada dua karakteristik utama dalam analisis, yaitu: (1) estimasi beberapa hubungan yang saling terkait, dan (2) mampu menunjukkan unobserved concepts dalam hubungan tersebut. Untuk keperluan ini peneliti harus dapat mengindentifikasikan variabel dependen dan variabel independennya. Indentifikasi pola hubungan antar variabel ini bisa dilakukan berdasarkan pengalaman atau teori. Hal ini berarti bahwa AMOS sebenarnya suatu metode konfermasi (confirmatory method) yang dilandasi oleh teori akibat antar variabel seperti yang dikemukakan oleh peneliti. Hubungan sebab akibat adalah hubungan yang apabila salah satu variabel diubah, maka akan terjadi perubahan pada variabel yang lainnya

Pada penelitian  ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividend payout ratio (DPR) pada perusahaan public yang terdaftar di PT Bursa Effek Jakarta. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analysis of moment structure (AMOS) yang meliputi 7 variabel yang diduga mempengaruhi DPR. Variabel-variabel tersebut terdiri dari :

X1 = Posisi kas ( Cash Position)

X2 = Potensi pertumbuhan (Growth poytential)  

X3 = Size perusahaan (firm Size)

X4 =  Rasio hutang dan modal (bedt to equity ratio)

X5 =  Profitabilitas (profitability)

X6 =  Holding

X7 =  Dividend Payout Ratio (DPR)

